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Abstrak. Air liur kucing berpotensi menjadi sumber bakteri patogen yang 

dapat membahayakan manusia. Penelitian ini bertujuan mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri dari air liur kucing di Kampus UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. Sampel diambil dari tiga kategori kucing: anak kucing 

sakit, kucing dewasa sehat, dan kucing dewasa sakit. Isolasi dilakukan 

menggunakan media Mannitol Salt Agar, dan identifikasi melalui morfologi 

koloni serta pewarnaan Gram. Hasil menunjukkan bahwa ketiga sampel 

mengandung Staphylococcus aureus Gram positif berbentuk kokus. 

Jumlah koloni terbanyak ditemukan pada anak kucing sakit (211 koloni), 

diikuti kucing dewasa sehat (26 koloni), dan dewasa sakit (8 koloni). 

Perbedaan jumlah koloni dipengaruhi oleh kondisi kesehatan hewan dan 

faktor teknis selama proses isolasi. Hasil ini menunjukkan bahwa air liur 

kucing dapat menjadi reservoir bakteri patogen yang berpotensi zoonosis. 

Abstract. Cat saliva has the potential to be a source of pathogenic bacteria 

that can harm humans. This study aims to isolate and identify bacteria from 

cat saliva at the UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon Campus. Samples were 

collected from three categories of cats: sick kittens, healthy adult cats, and 

sick adult cats. Isolation was performed using Mannitol Salt Agar medium, 

and identification was conducted through colony morphology and Gram 

staining. The results showed that all three samples contained Gram-

positive Staphylococcus aureus bacteria in coccus form. The highest 

number of colonies was found in sick kittens (211 colonies), followed by 

healthy adult cats (26 colonies), and sick adult cats (8 colonies). The 

difference in colony numbers was influenced by the animals' health 

conditions and technical factors during the isolation process. These results 

indicate that cat saliva can serve as a reservoir for pathogenic bacteria with 

potential zoonotic risks. 
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1. PENDAHULUAN 

Kucing domestik merupakan hewan 

peliharaan yang populer di berbagai belahan 

dunia. Interaksi antara kucing dan manusia, 

seperti melalui jilatan atau gigitan, dapat 

menjadi jalur transmisi bakteri dari hewan ke 

manusia. Air liur kucing diketahui 

mengandung berbagai mikroorganisme, 

termasuk bakteri yang dapat bersifat 

patogenik. Sejumlah bakteri yang terdapat 

dalam air liur kucing, seperti 

Capnocytophaga canimorsus (Renzi et al., 

2015), diketahui dapat menimbulkan infeksi 

serius pada manusia, terutama pada 

manusia yang memiliki sistem kekebalan 

tubuh lemah. Sementara itu, penelitian oleh 

Bierowiec et al. (2019) menemukan 

keberadaan bakteri Staphylococcus baik 

pada kucing yang sehat maupun yang sakit, 

namun bakteri tersebut ditemukan di bagian 

luar hidung (nares), bukan secara langsung 

dari air liur. Jika dilihat dari perilaku kucing 

tersendiri seringkali menjilati bagian 

hidungnya (Takariyanti et al., 2020), hal ini 

dapat menyebarkan bakteri dari hidung 

berpindah ke bagian lidah. 

Studi oleh Mei et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa mikrobiota dalam air 

liur kucing memiliki keanekaragaman yang 

signifikan dan berbeda dibandingkan dengan 

mikrobiota air liur manusia dan anjing. 

Dominasi filum seperti Proteobacteria dan 

Bacteroidetes dalam air liur kucing 

menunjukkan adanya komunitas mikroba 

yang unik dan berpotensi memiliki implikasi 

kesehatan, baik bagi kucing itu sendiri 

maupun manusia yang berinteraksi 

dengannya. Meskipun air liur kucing 

umumnya tidak berbahaya bagi manusia 

sehat, terdapat risiko infeksi terutama jika 

terjadi kontak dengan luka terbuka atau pada 

individu dengan kondisi kesehatan tertentu. 

Staphylococcus adalah kelompok 

bakteri oportunistik yang umum ditemukan 

pada manusia dan hewan. Pada mamalia, 

Staphylococcus umumnya menghuni kulit 

dan membran mukosa. Sifat oportunistiknya 

berarti bakteri ini dapat menyebabkan infeksi 

jika kondisi imun tubuh melemah atau bakteri 

tersebut memasuki lokasi tubuh yang 

biasanya steril. Komposisi spesies 

Staphylococcus dalam flora bakteri normal 

bervariasi tergantung pada spesies hewan, 

pola makan, dan lingkungan tempat tinggal. 

Kolonisasi bakteri ini dapat dipicu oleh 

sejumlah faktor, seperti sistem kekebalan 

tubuh yang melemah, adanya luka pada 

kulit, serta interaksi langsung dengan 

individu atau hewan yang sudah terinfeksi.. 

Faktor-faktor lingkungan juga dapat 

berperan, seperti kepadatan populasi hewan 

dan kondisi sanitasi yang buruk (Bierowiec et 

al., 2019). 

Maka dari tu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui jenis-jenis bakteri yang 

terdapat dalam air liur kucing melalui analisis 

kultur murni. Mengingat adanya potensi air 

liur kucing sebagai media perpindahan 
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bakteri berbahaya yang dapat berdampak 

pada kesehatan manusia, terutama melalui 

interaksi langsung seperti jilatan atau gigitan, 

identifikasi bakteri secara kultur murni 

menjadi langkah penting untuk memahami 

keragaman serta potensi risiko bakteri 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dasar yang berguna 

dalam upaya pencegahan penularan 

penyakit zoonosis serta menjadi referensi 

bagi studi lanjutan dalam bidang mikrobiologi 

dan kesehatan hewan. 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Bahan 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif eksploratif dengan pendekatan 

laboratorium mikrobiologi. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 5, 10, dan 12 Juni 

2025 bertempat di Laboratorium Mikrobiologi 

Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati 

Cirebon. 

Metodologi penelitian mencakup 

beberapa tahapan. Tempat dan waktu 

penelitian adalah di Laboratorium MIPA 

Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati 

Cirebon, pada tanggal 5, 10, dan 12 Juni 

2025. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: cotton swab steril (3 buah), 

cawan petri steril (3 buah), loop 

inokulum/jarum ose (1 buah), bunsen burner 

atau lampu spiritus (1 buah), inkubator (1 

unit), autoclave atau pressure cooker (1 

unit), gelas beaker (1 buah), erlenmeyer (1 

buah), kertas pembungkus (secukupnya), 

mikroskop (1 buah), objek glass (3 buah), 

cover glass (3 buah), penjepit kayu (2 buah), 

dan botol semprot (2 buah). Bahan-bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain media Mannitol Salt Agar (MSA), 

aquades, alkohol 70%, sampel air liur kucing, 

kristal violet, lugol, dan safranin. 

2.2. Metode 

2.2.1 Sterilisasi 

Prosedur penelitian diawali dengan 

proses sterilisasi alat dan bahan, yang 

dilakukan dengan cara membungkus alat 

dan bahan, kemudian dimasukkan ke dalam 

oven dan disterilisasi pada suhu 120°C 

selama 24 jam. Tujuan sterilisasi kering 

dengan oven adalah untuk membunuh atau 

menginaktivasi semua bentuk 

mikroorganisme (termasuk bakteri, jamur, 

dan spora) yang terdapat pada alat atau 

bahan tertentu, menggunakan panas kering 

dengan suhu tinggi dalam jangka waktu 

tertentu (Nurhalita et al., 2025). 

2.2.2 Pembuatan Media 

Pembuatan media dilakukan dengan 

menimbang media MSA 10,8 gram 

mencampurkannya dengan 100 ml aquades, 

lalu dipanaskan hingga mendidih. Media 

MSA dituangkan ke dalam cawan petri 

dengan teknik aspetik dan biarkan hingga 

mengeras. 

2.2.3 Isolasi dan Identifikasi Bakteri 

Sampel air liur dikumpulkan dari rongga 

mulut kucing menggunakan alat swab. Hasil 

swab di oleskan ke media isolasi. Kemudian 
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diinkubasi selama 2 x 24 jam. Selanjutnya, 

dilakukan pengamatan jumlah koloni dan 

karakteristiknya dilanjutkan dengan 

pewarnaan Gram untuk mengidentifikasi 

bakteri Gram negatif atau Gram positif. 

Tahapannya dimulai dengan meneteskan 

aquades pada objek glass, meletakkan 

spesimen bakteri hasil isolasi, 

memanaskannya di atas api sebanyak 2–3 

kali, lalu dilakukan proses pewarnaan 

dengan kristal violet (1 menit), bilas, lugol (1 

menit), bilas, alkohol (10–15 detik), bilas, 

safranin (30 detik–1 menit), bilas, kemudian 

ditutup dengan cover glass. Akhirnya, 

preparat diamati di bawah mikroskop dan 

hasilnya dicatat pada tabel pengamatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap sampel air liur kucing, diperoleh 

data bahwa seluruh sampel menunjukkan 

adanya pertumbuhan koloni bakteri dengan 

karakteristik morfologi yang seragam. Koloni 

yang tumbuh memiliki bentuk bulat (circular), 

tepi rata (entire), elevasi menonjol (convex), 

ukuran kecil (small), tampilan berkilau 

(glistening), sifat optik tidak tembus cahaya 

(opaque), dan tidak berpigmen (cream). 

Jumlah koloni pada masing-masing sampel 

berbeda, dengan sampel 1 menunjukkan 

jumlah tertinggi yaitu 211 koloni, disusul 

sampel 2 dengan 26 koloni, dan sampel 3 

dengan 8 koloni. 

 

Tabel 1. Hasil Isolasi 

Sampel air 
liur kucing 

Jumlah 
koloni 

Keterangan 

 
 

211 
koloni 

Shape: Circular 

Margin: Entire 

Elevation: 
Concex 

Size: Small 

Apperance: 

Glistening 

Optical 
Property: 
Opaque 

Pigmentation: 
Non Pigmented 
(cream) 

 

26 koloni 

Shape: Circular 

Margin: Entire 

Elevation: 
Concex 

Size: Small 

Apperance: 
Glistening 

Optical 
Property: 

Opaque 

Pigmentation: 
Non Pigmented 
(cream) 

 

8  

koloni 

Shape: Circular 

Margin: Entire 

Elevation: 
Concex 

Size: Small 

Apperance: 
Glistening 
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Optical 
Property: 
Opaque 

Pigmentation: 
Non Pigmented 

(cream) 

Keterangan: 211 koloni Hasil sampel dari 

anak kucing sakit. 26 koloni 

Hasil sampel kucing dewasa 

sehat. 3 koloni dari sampel 

kucing dewasa sakit 

Perbedaan jumlah koloni ini 

mengindikasikan variasi tingkat kontaminasi 

bakteri antar sampel, yang dipengaruhi oleh 

perbedaan kondisi fisiologis kucing dan 

lingkungan. Meskipun begitu, kemiripan 

morfologi koloni menunjukkan bahwa 

kemungkinan jenis bakteri yang tumbuh 

adalah sama atau sangat mirip. Untuk 

memastikan identitas bakteri, diperlukan uji 

lanjutan seperti pewarnaan Gram. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa air liur kucing 

memiliki mikroorganisme yang mampu 

berkembang pada media kultur MSA. 

Tabel 2. Hasil Isolasi 

Gambar 
Jenis 

Sampel 
Keterangan 

  

AL-1 
Bakteri 

Gram Positif 

  

AL-2 
Bakteri 

Gram Positif 

 
  

 

AL-3 
Bakteri 

Gram Positif 

Berdasarkan hasil pengujian 

didapatkan bahwa ketiga sampel air liur 

kucing yang diuji (AL-1, AL-2, dan AL-3) 

menunjukkan hasil yang sama, yaitu 

mengandung bakteri Gram positif. Bakteri 

tersebut juga memiliki kesamaan bentuk 

yaitu coccus/bulat dan bergerombol seperti 

anggur. 

Ketiga sampel yang berhasil dikultur 

selama 2x24 jam pada suhu 37oC diambil 

dari usapan air liur kucing di sekitar Kampus 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. Menurut 

Budiyanto et al., (2021), ketiga koloni dengan 

kode AL-1, AL-2, dan AL-3 memenuhi syarat 

hasil uji Staphylococcus aureus positif. 

Koloni-koloni tersebut berbentuk bulat, licin, 

menonjol, mengkilat, dan berwarna kuning. 
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Perubahan warna media MSA dari merah 

muda menjadi kuning keemasan 

menunjukkan adanya aktivitas fermentasi 

manitol oleh Staphylococcus aureus, yang 

menyebabkan koloni tampak berwarna 

kuning. Selain itu, seluruh koloni memiliki 

bentuk elevasi yang cembung sesuai 

dengan karakteristik media MSA. Untuk 

mengamati tingkat pertumbuhan bakteri 

pada permukaan agar, cawan petri diangkat 

sejajar dengan pandangan mata, sehingga 

dapat dilihat apakah koloni tumbuh secara 

tebal, datar, cembung, atau bergelombang 

(Nuraini et al., 2020). Hasil ini sangat 

dipengaruhi oleh proses sterilisasi dan 

antiseptik. 

Berdasarkan hasil isolasi diperoleh data 

bahwa seluruh sampel menunjukkan adanya 

pertumbuhan koloni bakteri yang sama yaitu 

bakteri Staphylococcus aureus dengan 

jumlah koloni pada masing-masing sampel 

berbeda, dengan sampel 1 menunjukkan 

jumlah tertinggi yaitu 211 koloni, disusul 

sampel 2 dengan 26 koloni, dan sampel 3 

dengan 8 koloni. Menurut Rodrigues et al. 

(2019) hal ini disebabkan adanya Faktor 

fisiologis dan imunitas lokal yang berbeda di 

rongga mulut kucing dewasa dapat 

menyebabkan lebih banyak koloni 

Staphylococcus aureus ditemukan pada 

sampel 2 sebanyak 26 koloni dibandingkan 

dengan sampel 3 sebanyak 8 koloni. 

Kemampuan bakteri Staphylococcus 

aureus untuk berkembang dan bertahan 

hidup sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan mulut, meskipun bakteri yang 

diisolasi sama. Pada sampel 3, kucing dalam 

kondisi infeksi kulit atau gangguan sistemik. 

Menurut Wang et al. (2018) tubuhnya 

mungkin berada dalam kondisi stres 

imunologis, yang menyebabkan produksi 

faktor antimikroba alami seperti lisozim, 

defensin, atau aktivitas fagosit yang lebih 

tinggi, yang dapat mengurangi kemungkinan 

bakteri hidup di air liur. Menurut Iqbal et al. 

(2021) kondisi mukosa mulut pada kucing 

sakit dapat menyebabkan perubahan pH, 

kelembapan, atau penurunan nutrien mikro 

yang diperlukan bakteri untuk tumbuh, yang 

semuanya dapat menghentikan 

pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus 

meskipun bakteri tetap ada. Pada kucing 

dewasa yang sehat, lingkungan mulut lebih 

stabil dan mendukung penyebaran bakteri. 

(Anderson et al., 2023). Metode 

pengambilan sampel, waktu inkubasi, dan 

volume air liur sangat memengaruhi jumlah 

koloni yang tumbuh, dan walaupun bakteri 

yang diisolasi sama, hasilnya dapat berbeda 

(Salah et al., 2022). 

Perbedaan jumlah koloni 

Staphylococcus aureus antara kucing 

dewasa sehat (26 koloni) dan kucing dewasa 

sakit (8 koloni), meskipun berasal dari 

spesies bakteri yang sama, dapat 

dipengaruhi oleh faktor teknis dan 
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lingkungan mikro saat proses pengambilan 

dan pengolahan sampel. Salah satu 

penyebab utama adalah variasi kepadatan 

bakteri di air liur yang dipengaruhi oleh 

perilaku kucing seperti kebiasaan menjilat, 

makan, atau minum sebelum pengambilan 

sampel, yang berpotensi mengencerkan 

atau mengganggu konsentrasi bakteri 

(Aroza et al., 2022). Selain itu, teknik 

pengambilan sampel yang tidak seragam, 

seperti perbedaan tekanan saat swab 

dilakukan atau area mulut yang diambil, bisa 

memengaruhi hasil akhir jumlah koloni 

(Nursyahida & Raharjo, 2019). 

Media kultur seperti MSA meskipun 

efektif, tetap memiliki keterbatasan karena 

hanya menumbuhkan bakteri yang toleran 

terhadap garam dan mampu memfermentasi 

manitol, sehingga jika terjadi penurunan 

viabilitas bakteri saat inkubasi, koloni yang 

tumbuh akan lebih sedikit (Foekh & Ulfiani, 

2022). Variabel seperti suhu dan lama 

inkubasi, atau kontaminasi silang juga dapat 

berkontribusi pada rendahnya jumlah koloni 

pada kucing dewasa sakit (Amalia et al., 

2025). Menurut Novitasari et al. (2023) 

meskipun Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri yang mudah tumbuh di 

laboratorium, keberhasilan kultur sangat 

tergantung pada komposisi media dan 

kondisi awal sampel. Selain itu, kurangnya 

homogenisasi saat proses inokulasi awal 

juga dapat menyebabkan persebaran bakteri 

yang tidak merata di permukaan media, 

sehingga menyebabkan jumlah koloni 

tampak lebih sedikit dari yang seharusnya 

(Hidayat et al., 2021). 

Metode sterilisasi alat untuk isolasi 

bakteri yang umum digunakan mencakup 

sterilisasi kering dan basah. Sterilisasi kering 

memanfaatkan oven panas kering (hot-air 

oven), di mana alat ditempatkan pada suhu 

tinggi umumnya antara 160–180 °C selama 

1–2 jam sehingga panas dihantarkan secara 

konduksi melewati permukaan alat hingga ke 

bagian dalamnya, menyebabkan denaturasi 

protein dan oksidasi komponen mikroba 

hingga mati Metode ini sangat cocok untuk 

alat berbahan logam atau kaca yang tidak 

tahan terhadap kelembapan, namun kurang 

efektif dan lebih lambat dibandingkan uap 

panas karena penyerapan panas yang lebih 

rendah. Di sisi lain, sterilisasi basah 

menggunakan autoklaf yang bekerja dengan 

uap bertekanan pada suhu 121 °C selama 

15–30 menit. Uap panas ini mampu 

menembus dan menghancurkan 

mikroorganisme termasuk spora melalui 

denaturasi protein secara cepat dan efisien. 

Menurut Wulandari et al. (2022), alat oven 

memerlukan suhu tinggi dan waktu lama, 

sedangkan autoklaf menggunakan uap 

bertekanan untuk media kultur sterilisasi. 

Media Mannitol Salt Agar (MSA) adalah 

media selektif dan diferensial yang umum 

digunakan untuk mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri Staphylococcus 
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aureus. Media ini mengandung konsentrasi 

garam NaCl sebesar 7,5%, yang cukup tinggi 

dan berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme lain 

(Ambarwati et al., 2021). Selain itu, media ini 

mengandung mannitol sebagai sumber 

karbohidrat dan indikator pH fenol red yang 

mendeteksi fermentasi manitol. Menurut 

Fauziah et al. (2020) ketika Staphylococcus 

aureus tumbuh pada MSA, bakteri ini mampu 

memfermentasi manitol, sehingga 

menghasilkan asam yang menyebabkan 

perubahan warna indikator pH dari merah 

muda menjadi kuning. Koloni 

Staphylococcus aureus biasanya tampak 

bulat, berwarna kuning di sekitarnya, dan 

menunjukkan kemampuan uniknya dalam 

memanfaatkan manitol. 

Berdasarkan hasil pewarnaan Gram, 

seluruh sampel menunjukkan karakteristik 

bakteri Gram positif. Hal ini terlihat dari 

warna ungu yang muncul pada koloni setelah 

proses pewarnaan selesai. Warna ungu 

tersebut menunjukkan bahwa dinding sel 

bakteri memiliki lapisan peptidoglikan yang 

tebal dan mampu mempertahankan pewarna 

utama kristal violet Kumar (2020) meskipun 

telah melalui proses dekolorisasi dengan 

alkohol. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa bakteri yang ditemukan 

pada sampel termasuk ke dalam kelompok 

Gram positif.  

Sampel-sampel bakteri yang telah 

diidentifikasi menggunakan uji pewarnaan 

gram berbentuk kokus/bulat, berwarna ungu, 

dan bergerombol atau berkelompok seperti 

anggur. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

Candrawati et al. (2025) yang mengamati 

keberadaan bakteri di area sekitar hidung, 

dan berhasil mengidentifikasi 

Staphylococcus aureus yang memiliki 

bentuk bulat serta tersusun berkelompok 

menyerupai buah anggur. Penemuan bakteri 

Staphylococcus aureus terlebih pada kucing 

juga ditemukan oleh Bierowiec et al. (2019), 

tidak menjelaskan langsung pada air liur 

melainkan pada nares atau bagian hidung 

terluar. Jika dilihat dari perilaku, kucing 

seringkali menjilati bagian tubuhnya salah 

satunya seperti hidung (Takariyanti et al., 

2020), hal ini dapat menyebarkan bakteri 

Staphylococcus aureus dari hidung 

berpindah ke bagian lidah. Menurut Hasbi et 

al. (2024) Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri kosmopolitan yang dapat 

ditemukan secara luas di berbagai 

lingkungan. Bakteri ini mampu berkembang 

di banyak habitat, seperti tanah, air, 

membran mukosa hewan liar, serta hampir 

seluruh bagian tubuh manusia, khususnya 

pada permukaan kulit. 

Penelitian ini memiliki sejumlah 

keterbatasan yang berpotensi memengaruhi 

tingkat akurasi serta kemampuan 

generalisasi dari hasil yang diperoleh. 

Pertama, keterbatasan prosedur 
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pengumpulan data terletak pada teknik 

pengambilan sampel air liur yang dilakukan 

secara manual dengan swab kapas, yang 

dapat menghasilkan variasi dalam volume 

dan lokasi pengambilan. Teknik ini kurang 

presisi dan sangat bergantung pada 

keterampilan individu, sehingga 

meningkatkan risiko inkonsistensi antar 

sampel. Untuk meningkatkan presisi dan 

konsistensi pengambilan sampel, 

disarankan penggunaan alat sampling yang 

distandarisasi serta pengambilan sampel di 

lokasi mulut yang sama dengan panduan 

prosedur tetap (SOP) yang ketat. 

Kedua, ketelitian penyelidikan dapat 

ditingkatkan dengan memperluas metode 

identifikasi bakteri. Penelitian ini hanya 

menggunakan pewarnaan Gram dan 

identifikasi morfologi koloni sebagai dasar 

penentuan spesies Staphylococcus aureus, 

tanpa konfirmasi melalui uji biokimia atau 

molekuler. Disarankan agar dalam penelitian 

selanjutnya dilakukan uji koagulase, 

katalase, serta analisis PCR berbasis gen 

16S rRNA sebagai metode konfirmasi 

spesies bakteri secara lebih akurat dan 

spesifik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil isolasi dan 

identifikasi, seluruh sampel air liur kucing 

yang dianalisis menunjukkan pertumbuhan 

koloni bakteri Staphylococcus aureus 

dengan karakteristik morfologi yang serupa 

dan hasil pewarnaan Gram positif berbentuk 

kokus yang berkelompok. Jumlah koloni 

berbeda pada setiap sampel: anak kucing 

sakit memiliki koloni terbanyak (211 koloni), 

diikuti kucing dewasa sehat (26 koloni), dan 

kucing dewasa sakit (8 koloni). Perbedaan 

jumlah koloni ini dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis, status kesehatan, serta faktor 

teknis seperti teknik pengambilan sampel, 

homogenitas inokulum, media kultur, dan 

metode sterilisasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa air liur kucing dapat 

menjadi reservoir bakteri oportunistik yang 

berpotensi zoonotik, sehingga penting 

dilakukan edukasi dan pengawasan 

kesehatan hewan peliharaan untuk 

mencegah risiko penularan penyakit 
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